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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Cooperative Learning
1. Pengertian Cooperative Learning

Coopetaive Learningnerupakan jenis model pembelajaran dengan
menggunakan sistem kerjasama/pengelompokan/tim |.*ReciModel
pembelajaran kooperatif merupakan model pengagiraana siswa belajar
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkdkemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setrgggota saling
kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahavetajarari®

Cooperative Learning berasal dari kata "cooperative' yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-samgandesaling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompak sdtu tim.
Slavin dalam Isjoni mengemukakatin Cooperative Learning methods,
student works together in four member teams to enashaterial
initially presented by the teacher"Dari uraian di atas dapat
dikemukakan bahwa Cooperative Learning adalah suatu model

pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja mdakelompok-

14 Wwina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,cefjakarta:
Kencana,2009), hal. 194

15 Sofan Amri, lif Khoiru Ahmadi,Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif Dalam
Kelas,cet.3, (Jakarta: PT Prestasi Pustaka, 2012),hal.6

18
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kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara bkaiatif sehingga

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam béfaja

Sedangkan Johnson mengemuka¥Kan,

"Cooperanon means working together to accomplisiresh goals.
Within cooperavite activities individuals seks autes that are
beneficial to all other groups members. Cooperatiearning is
the instructional use of small groups that allovwsdent to work
together to maximize their own and each other amiag".

Berdasarkan uraian tersebGpoperative Learningnengandung arti
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersamambDagiatan koperatif,
siswa mencari yang menguntungkan bagi seluruh aaggelompok.
Belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok |kecintuk
memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggotanyia dalam
kelompok itu. Prosedufooperative Learninglidesain untuk mengaktifkan
siswa melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompokikgang terdiri atas 4-6

orang:®

Pada dasarnyaCooperative Learningmengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalamrjaektau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yangitetalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana Ked&tan kerja sangat

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggarkpok itu sendirt?

6 |sjoni, Cooperative Learning: Efektifitas Pembelajaran Kefmk, cet. 5(Bandung:

Alfabeta, 2011), hal. 15

" Ibid, hal. 15

% Ibid, hal. 15-16

19 Anissatul MufarokahStrategi dan Model-Model Pembelajargffulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2013), hal. 113
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Dalam Pembelajaran Kooperatif belajar dikatakamrneselesai jika salah

satu teman dalam kelompok belum menguasai bahajapet*°

Pada dasarnyaCooperative Learningmengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalamrjaeitau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yantuitetalam kelompok,
yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana Kedslan kerja sangat

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggetarkpok itu sendirf*

Dari beberapa definisi diatas dapat kita simpulkamhwa belajar
kooperatif mendasarkan pada suatu ide bahwa sigkarjasama dalam
belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bggiamgjawab pada
aktifitas belajar anggota kelompoknya, sehinggarabl anggota kelompok

dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.

2.Konsep Cooperative Learning

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteris@ooperative

Learningsebagaimana dikemukakan Slavin dalam Isjoni yaitu :
a. Penghargaan kelompok

b. Pertanggungjawaban individu

c. Kesempatan yang sama untuk berhsil.

Roger dan Johnson dalam Imam Suyiti menjelaskanvéaidak

semua kerja kelompok bisa dikatakan pembelajaraopématif. Ada 5

2 Umi Kulsum)mplementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKENhSh Paradigma
Baru Pendidikan Di IndonesigSurabaya: Gema Pratama Pustaka, 2011), hal.80

2L Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ihira Malang,Materi Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPGget. Ill, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal. 4995

2 |sjoni, Cooperative Learning., hal.21
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konsep yang harus diterapkan untu bisa dikatakadtehpembelajaran yang

kooperatif. Kelima konsep tersebut adafzh :

a. Saling ketergantungan positif
b. Tanggung jawab perseorangan
c. Tatap muka

d. Komunikasi antar anggota

e. Evaluasi proses kelompok.

Sedangkan menurut lungdren dalam Umi Kulsum, uossur

dasar dalam pembelajaran kooperatif ad&fah :

a. Para siswa harus memilikipersepsi bahwa merekag@ielam atau
berenang bersama”.

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadapasatau peserta
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawakhadap diri
sendiri daam mempelajari materi yang dihadapi.

c. Para siswa harus brpandangan bahwa mereka semugikinguan
yang sama.

d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jdiaalbara para
anggota kelompok.

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaag akan ikut

berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

% Imam Suyiti, Memahami Tindakan Pembelajaran : Cara Mudah dalagneRcanaan
Penelitian Tindakan Kelas(PTK)Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hal. 51-52
2 Umi Kulsum|mplementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM hal. 80-81



22

f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merekapeneleh
keterampilan bekerjasama selama belajar.

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabéeara individula
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

3. Tujuan Cooperative Learning
Tujuan PembelajaraBiooperative Learningmeliputi %

a. Hasil belajar akademik
Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajararpdtatif dapat
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas akademilgguin dalam
membantu siswa memahami konsepOkonsep yang satitpeembantu
siswa menumbuhkan kemampuan kritis.

b. Penerimaan terhadap keragaman
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepasaasyang
berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekelijagshergantung satu
sama lain atas dasar tugas-tgas bersama, dan mptalggunaan
etruktur kooperatif pemhargaan kooperatif, belajatuk menghargai
satu sama lain.

c. Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan kurnelatih
keterampilan-keterampilan kerjasama dan kolaboratan juga
keterampilan tanya jawab.

Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar

Cooperative Learningadalah agar peserta didik dapat belajar secara

% Anissatul MufarokahStrategi dan Model-Model Pembelajaran hal. 115



23

berkelompok bersama teman-temannya dengan carsg salenghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada oramg uaiuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan penchegpeka
secara berkelompdX®.

Dengan cara menghargai pendapat orang lain damgsali
membetulkan kesalahan secara bersama, mencarigawalng tepat dan
baik, dengan cara mencari sumber-sumber informakidari buku paket,
buku yang ada diperpustakaan, dan buku-buku pemgiignnya, untuk
dijadikan pembantu dalam mencari jawaban yang daik benar serta
memperoleh pengetahuan, materi pelajaran yangrké@jasemakin luas
dan semakin baik.

Pembelajaran Kooperatif dapat memaksimalkan belgjawa
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahab@ak secara
individu maupun secara kelompok. Pembelajaran Kaatibe juga
bertujuan agar peserta didik dapat bekerja santassaba lain jika dalam
satu kelompok ada peserta didik yang kurang memiakaatu materi
peserta didik yang lain membatu menerangkan atanjetaskan materi
tersebut, selain itu pembelajaran kooperatif jugelatih kekompakan
dalam suatu kelompok.

B. Kajian Tentang The Power Of Two
1.PengertianThe Power Of Two
Model Pembelajaran kooperatif tifdne Power Of Twdgkekuatan

berdua) termasuk bagian dari pembelajaran koofeyatiu belajar dalam

% |sjoni, Cooperative Learning., hal. 21
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kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama sen@aksimal
melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendingde anggota dua
orang untuk mencapai kompetensi d&Sar.

The Power Of Twdkekuatan berpasangan) yaitu suatu metode
yang digunakan oleh guru dengan maksud mengajaktpedidik untuk
belajar dengan cara berpasangan, karena hasiab&@ipasangan/ dua
orang memiliki kekuatan atau menjadikan hasil ykatgh baik dari pada
sendiri®® The Power Of Twoini pada dasarnya tidak hanya
menggabungkan dua pemikiran saja tetapi secarahlagrtsetelah mereka
berpasangan mereka pun bisa menggabung lagi dpagangan yang lain
hingga terbentuklah tiga kelompok besar dari keloknpkelompok kecil
tersebut.

Aktifitas pembelajaranThe Power Of Twani digunakan untuk
mendodorong pembelajaran kooperatif dan mempetiapenting serta
manfaat sinergi dua orang. Metode ini mempunyaigyi bahwa berpikir
berdua jauh lebih baik dari pada berpikir serfdiri.

The Power Of Twoini sama seperti pembelajaran kooperatif
lainnya, praktik pembelajaramhe Power Of Twaliawali dengan guru
mengajukan pertanyaan. Dengan pertanyaan tersakwit pertama kali
yang dilakukan adalah siswa mengerjakan secarargmgan, setelah

semua menyelesaikan jawabannya, siswa diminta unugncari

27 Saur TampubolorPenelitian Tindakan Kelas: Sebagai PengembangareBr&endidik
dan KeilmuanJakarta: Erlangga, 2014), hal.114

%Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik IbirahMalang, Materi Pendidikan
dan Latihan Profesi Guru (PLPGget. 1ll, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal.4-995

2 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Ary&@tiategi Pembelajaran Aktif,
(Yogyakarta: Insan Madani, 2008), hal. 52
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pasangari’ Setelah berpasangan siswa-siswa pun diminta untuk
mempresentasikannya hasil jawaban yang paling tdyzeil kerja
kelompok mereka.

Secara keseluruhan peneragdre Power Of Twobertujuan agar
membiasakan siswa belajar aktif baik secara indivichupun kelompok.
Dan membantu siswa agar dapat bekerjasama dengag lain. Dengan
demikian pembelajaran menggunakieime Power Of Twani diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nmkgaran IPA
sehingga hasil belajar yang diperolehnya juga dikan dapat
meningkat.

2. Tujuan Pembelajaran The Power Of Two

Dalam pelaksanaarhe Power Of Twada beberapa tujuan yang

harus dicapai diantaranya adafah:

a. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kgokn(belajar

bersama hasilnya lebih berkesan).
b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.

c. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkaasalah

terkait denganmateri pokok.

d. Meminimalkan kegagalan.

%Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), hal. 100.

#jayantomi, Strategi Pembelajaran Power Of Two,dalam _http://iaymind
18.blogspot.com/2013/03/strategi-pembelaiaran-paf«wo.html yang akses pada 30 Januari 2015
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e. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satgatiesiswa

yang lain.

3. Langkah —langkah PembelajaranThe Power Of Two
Langkah-langkah  penerapdme Power Of Twani adalah
sebagai berikuf?

a. Guru mengajukan satu atau lebih pertanyaan mengesas atau
permasalahan yang membutuhkan perenungan dan pemiki

b. Guru meminta semua siswa untuk menjawab pertangaaara
individual,

c. Setelah semua menjawab, guru meminta kepada sesmaaustuk
mencari pasangan atau duduk berpasangan sesuaggasgang
telah ditentukan,

d. Guru meminta masing-masing pasangan tersebut meémbua
rumusan baru sebagai hasil dari perpaduan dengangannya,

e. Setelah semua pasangan selesai jawaban baru vydaly te
didiskusikan dalam kelompok, kemudian guru memisatzau
menyuruh setiap kelompok mempresentasikan hadusiisya ke
depan kelas,

f. Guru dan para siswa membahas hasil presentasi dezfarapok
untuk membenahi jawaban dan konsep yang belum jelas

Dalam melaksanakan langkah-langkah dalam pembeahejdre

Power Of Twoini peserta didik tidak langsung berkumpul dengan

%2 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ihira Malang, Materi
Pendidikan....hal. 200-201.
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kelompoknya atau pasangannya. Mereka terlebih dahudrus

mengerjakan tugas secara individu. Setelah merkgerjasecara
individu baru kemudian peserta didik berkumpul dengasangannya.
Hal ini bertujuan agar mereka benar-benar memahagais kelompok
secara individu dan tidak memiliki ketergantungsuanengandalkan
terhadap anggota kelompok lain.

Penerapan ini didasari pandangan bahwa sisiwa sudatiliki
pengetahuan tentang topik atau masalah yang tedkaigan topik
pembelajaran yang akan dipelajari. Untuk mengajakvas berpikir
lebih serius tentang topik/masalah yang akan didigan, guru dapat
mengajukan pertanyaan dengan menggali untuk metepef@vaban
ayng lebih dalani®

4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaraimhe Power Of Two
Setiap metode pembelajaran selalu menbidberapa
keunggulan dan kelemahan di dalamnya. Sepertiyaapambelajaran
The Power Of Twani pun juga memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan. Yang diantaranya sebagai befikut.
a. Keunggulan Pembelajardine Power Of Two

The Power Of Twanempunyai beberapa keunggulan diantaranya:

% Marno dan IdrisStrategi, Metode dan Teknik Mengajarhal. 151

*rsyadud Albaab, The Power of Two, dalam
http://lifestyle.kompasiana.com/catatan/2012/05f9power-of-two-465865.htmlyang akses pada
30 Januari 2015




28

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan itetigpat
menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendimemeakan

informasi dari berbagai sumber dan belajar dawailsin.

2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide ataisagaga
dengan kata-kata secara verbal dan dengan memb&adiide-ide

atau gagasan-gagasan orang lain.

3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan @ismglan
menyadari segala keterbatasannya serta menerimalaseg

kekurangannya.

4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam

melaksanakan tugasnya.

5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsanganukunt

berfikir.
6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampasial.
b. Kelemahan Pembelajardime Power Of Two

Di samping memiliki keunggulanThe Power Of Twguga

memiliki kelemahan diantaranya:

1) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan ddrade sudut
bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin peamnaaic

menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu pamgang.
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2) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasaaggan
dan shering antar pasangan membuat pembelajaraangkur

kondusif.

3) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertamgggwab
dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkaangasnya
sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau engkgn

tugas.

C. Kajian Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahamikaite yang
membentuknya yaitu "hasil" dan "belajar". Penertlaasil (product)
sendiri yaitu menunjuk pada suatu perolehan aldidakukannya suatu
aktivitass atau proses yang mengakibatkan berulbalhmyut secara
fungsional. Dalam konteks demikian maka maka heeddjar merupakan
perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengaant pengajarafr.
Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memesugiu tahapan

pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompdteszs.

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial apasitas yang
dimiliki seseorang® Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat

dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk pesgaa pengetahuan,

% PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44
% Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses PendidikatBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 102
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ketrampilan berpikir maupun ketrampilan motorik. nifar sebagian

besar dari kegiatan yang diperlihatkan seseoramgpakan hasil belajar.

Hasil belajar dapat dilihat saat kegiatan pembedajatau pula
pada saat tes evaluasi. Pada saat tes evalugsbiimiterlihat perubahan
siswa dari saat pembelajaran awal yang belum memapalajaran

hingga akhir pembelajaran yang menunjukkan pentagikaemahaman.

Dari keterangan diatas maka hasil belajar adalatubpban
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses jaelmengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sementara menurut Galgas belajar
berupa?’

a. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk memgkapkan

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan mdulisen

b. Ketrampilan intelektual adalah mempresentasikan sé&pn dan

merupakan kemampuan melakukan aktifitas kognitisifet khas

c. Siasat kognitif adalah kemampuan menyalurkan dangarahkan

aktifitas kognitifnya sendiri

d. Ketrampilan motoric adalah kemampuan melakukan ngiedan
gerak jasmani dalam urutan dan koordinasi, sehintgaujud

otomatisme gerak jasmani

e. Sikap adalah kemampuan dalam menerima / menolalek obj

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut

37 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyant®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
hal. 138
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpwliahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku yang tegatklah mengikuti

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pkaaid
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Siswa pada umumnya mempunyai cita-cita ingin sukdas
berhasil dalam belajar. Supaya memperoleh nilagyaegus dan hasil

belajar yang baik sebagai usaha dilakukan untulcape tujuannya.

Proses belajar merupakan langkah-langkah yang plitendalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencagaan yang
diharapkan oleh pendidikan. Sedangkan hasil belajarupakan alat

ukur dalam menentukan berhasil tidaknya suatu plkjaien.

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswat dagnangkap
seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh setoabaisil belajar siswa
juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya bebdaipar yang

mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun dari diirinya.

Hasil belajar yang dicapai siswa pada hakekatnyampa&an hasil
interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleterkaritu, pengenalan
guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi Haelhjar siswa
penting sekali artinya dalam membantu siswa mencagsil belajar

yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masasjng.

Untuk lebih jelas tentang faktor-faktor yang mengseanhi

pendapat tersebut maka penulis jelaskan sebaghiiber
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a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) yafidktor — factor
yang berasal dari dalam individu tersebut dan dapatpengaruhi
hasil belajar individu. Faktor-faktor yang beraskri dalam diri

siswa sendiri meliputi 2 aspek, yakhi:
1) Faktor Biologis (jasmaniah)

Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubundangan
keadaan fisik atau jasmani individu yang bersaragkuKeadaan
jasmani yang perlu diperthatikan sehubungan defajdar biologis

ini diantaranya sebagai berikut:

a) Kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacagjak
dalam kandungan sampai lahir sudah tentu merupalen

yang sangat menetukan keberhasilan belajar segeoran

b) Kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar atasamgat
mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. Mesaln
dengan makan dan minum yang memenuhi persaratan

kesehatan dan olahraga secukupnya
2) Faktor Psikologis (Rohaniah)

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilaajar
ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan ksindgnental
seseorang. Kondisi mental yang dapat menunujangrkasbilan
belajar antara lain : intelegensi, kemauan, badaya, ingat, daya

konsentrasi.

%8 |bid,hal138
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Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ — nya
tinggi) umumnya muda belajar dan hasil belajarnyan p
cenderung baik. Sebaliknya jika intelegensinya abndanaka

cenderung mengalami kesukaran dalam belajar.
3) Faktor minat dan motivasi

Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi terhadap sesuatu. Minat (interest) adalabekderungan
seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. Nasahinat

untuk mempelajari atau melakukan sesiatu.

Sedangkan Istilah motivasi berasal dari bahasa {eatitu
movere yang dalarbahasa inggris berarto move adalatkata
kerja yang artinya menggerakkan. Oleh sebab itujagiyang
menyatakan bahwéamotives drive at me'atau motif lah yang
menggerakkan saya. Motivasi menurut para ahli psgk@dalah
sebagai proses di dalam individu yang aktif, meodgy

memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat.
4) Bakat

Bakat merupakan kemampuan seseorang yang menjadi
salah satu komponen yang diperlukan dalam proséagjabe

seseorang. Apabila bakat seseorang sesuai dendangbyang

39 Mulyasa, Kurikulum Berbasis KompetengBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
hal. 39
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dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung pros¢garnya

sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) yakiondisi

lingkungan sekitar siswa. Faktor eksternal tedrii *°
1) Keluarga

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan
keberhasilan belajar seseorang diantaranya ialahyadhubungan
yang harmonis diantara sesame anggota keluargadianya tempat
dan peralatan belajar yang cukup memadai, kead&anomi
keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah gakigp tenang,
adanya perhatian yang besar dari orang tua terhaeligembangan

proses belajar dan pendidikan anak anaknya
2) Sekolah

Suatu hal yang paling mutlak harus ada di sekolatuku
menunjang keberhasilan belajar adalah adanyaediia dan disiplin
yang ditegakkan secara konsekuan dan konsisten.digon
lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi kobdisijar antara
lain : kualitas guru, metode pengajaran, kesesudaikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ perlapgaksekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksatetantertib
sekolah dan sebagainya turut mempengaruhi kebkrhalselajar

anak.

40 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyantBsikologi Belajar,.. hal. 139
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3) Lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat besar
pengaruhnya dalam mempengaruhi hasil belajar. Mysakeadaan
lingkungan bila bangunan rumah penduduk sangatt,rigeadaan
lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuksemua ini
sangat mempengaruhi gairah belajar. Sebaliknygde yang sepi

dengan iklim yang sejuk akan menunjang prosesdrelaj
4) Faktor waktu

Sebenarnya yang perlu diperhatikan adalah bagaimana
mencari dan menggunakan waktu dengan sebaik-badgamadisatu
sisi siswa dapat menggunakan waktunya untuk betegagan baik
dan disisi lain mereka juga dapat melakukan kegiktgiatan yang
bersifat hiburan atau rekreasi yang sangat berraamfala untuk

menyegarkan pikiratrefreshing).

Adanya keseimbangan antara kegiatan belajar dan
kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi ingaaperlu. Tujuannya
agar selain dapat meraih hasil belajar yang maksisieva pun tidak
dihinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yanglebéran serta

merugikan.
3. Tes Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran untuk mengetahui hadsiabeiswa maka
guru harus menggunakan alat ukur yang dinamakar éssbiasa digunakan

untuk mengukur keberhasilan siswa dalam mencapaipktensi. Namun
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pada kasus tertentu sering kali tes digunakan selsju-satunya kriteria

penentu keberhasilan.

Tes pengukuran keberhasilan adalah tes yang texids itiem- item
yang secara langsung mengukur tingkah laku yangshdicapai oleh suatu
proses pembelajardn Tes pengukur keberhasilan ini juga dikenal dengan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dimaksud demikiarkardnakan
keberhasilan seseorang telah ditentukan oleh iedtekriteria yang

didtetapkan sebelum tes itu berlangsung.
D. Kajian Tentang Pembelajaran IPA

1. Pengertian IPA

Imu Pengetahuan Alam atau disingkat dengan IPAupsan
suatu ilmu teoritis yang didasarkan atas penganjaectobaan-percobaan
terhadap gejala-gejala alam. Betapapun indahnya $eari dirumuskan,
tidaklah dapat dipertahankan kalau tidak sesuaigatenhasil-hasil
pengamatan/observasi. Fakta-fakta tentang gejaldenkiaan/alam
diselidiki, dan diuji berulang-ulang melalui peream-percobaan
(eksperimen), kemudian berdasarkan hasil eksperitn&h dirumuskan
keterangan ilmiahnya (teori). Teoripun tidak dapatdiri sendiri. Teori
sealu didasarkan oleh suatu hasil penganfatan.

lImu pengetahuan Alam (IPA) biasanya sering kitagde dengan
kata Sains. Kata Sains adalah serapan dari katasdalmggrisscience

yang diambil dari kata bahasa Lasgienciayang berarti pengetahuan.

*Wina Sanjaya, Perencanaan dan........, hal. 235
2 Abu Ahmadi, Supatmd|mu Alamiah Dasar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 1
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Menurut Filsafat llmu, pengetahuan yang terkoorsiingerstruktur dan
sistematik disebut ilmu. Pengertian sains dibdtasya pada pengetahuan
yang positif, artinya yang hanya dijangkau melahdlera kita. Pada
mulanya ilmu hanya mempelajari alam, namun dalarkegpebangannya
juga mempelajari masyarakat. Atas dasar itu saapsitdoerarti ilmu yang
mempelajari alam atau lImu Pengetahuan Alam (1BA).

IPA didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mempeiajantang
alam sekitar beserta isinya. Hal ini IPA mempelag@mua benda yang
ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang miugicalam.

H.W Flower mengatakan bahawa IPA adalah ilmu yatemsitis
dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejaléageghendaan dan
didasarkan terutama atas pengamatan dan in&fuksi.

Dalam Literatur yang berbeda, sains adalah suata catuk
mempelajari aspek-aspek tertentu dari alam seeavegtnisir, sistematik,
dan melalui metode-metode saintifik yang terbakiRan

Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman adaldiagai berikut:
a. Kualitas pada dasarnya konsep-konsep IPA selalatddipyatakan

dalam bentuk angka-angka.
b. Observasi dan Eksperimen merupakan salah satuucdwnk dapat
memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapgt d

kebenarannya.

3 Anna Poedjiadi,Sains Teknologi Masyarakat: Metode Pembelajaran stektual
Bermuatan NilaiBandung: PT remaja Rosdakarya, 2010), hal. 1

4 Abu Ahmadi, Supatmilmu Alamiah Dasar .. hal. 1

% Sitiatava Rizema Putrd)esain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sairfdpgjakarta:
DIVA PRESS, 2013), hal. 41
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c. Ramalan (prediksi) merupakan salah satu asumsingedalam IPA
bahwa materi alam raya ini dapat dipahami dan ni@nkiétteraturan.
Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang tefika berbagai
peristiwa alam yang akan terjadi dapat diprediksik@cara tepat.

d. Progresif dan komunikatif tahapan-tahapan yangluiilaan itu
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah dalamgkea

menemukan suatu kebenafén.

Berdasarkan pengertian diatas ditarik kesimpulahwbha limu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan usianberupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorg&aisa®ntang alam
sekitar, yang diperoleh melalui serangkaian prateg&ah antara lain
penyelidikan, penyusunan, pergaulan dan penguggagan-gagasan, atau
dapat dikatakan menggunakan langkah-langkah ilmyang berupa
metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperiatan observasi yang

bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan.

. Hakekat Pembelajaran IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan wemacari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IBRanb hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &kteg-fkonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga makap suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjatdana bagi peserta

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam saekitserta prospek

¢ Bridgman,Hakekat Pembelajaran IPAYogyakarta: Andi Offset, 2002), hal.7
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pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldimd&ehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pestaberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompeigasmenjelajahi

dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Selain itu IPA merupakan ilmu yang empirik dan maids
tentang fakta serta gejala alam. Fakta dan gelaita gersebut menjadikan
pelajaran IPA sebagai proses diciptakan untuk noudanpembelajaran
IPA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagabges diwujudkan
dengan melaksananakan pembelajaran yang melaghakgtilan proses

bagaimana cara produk sains ditemufan.

Dengan demikian, IPA adalah ilmu untuk mencari tahemahami
alam semesta secara sistematik dan mengembangkamhaman ilmu
pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkamp#®dakta, konsep,
prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya. NantBA, bukan hanya
kumpulan berupa fakta, konsep, prinsip melainkatusproses penemuan
dan pengembangan. Oleh karena itu untuk mendapgikagetahuan
harus melalui rangkaian kegiatan dalam metode hingarta menuntut

sikap ilmiah.
3. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI

Dalam konteks pembahasan kali ini, tujuan pembelajdPA di

SD/MI adalah dimaknai sebagai sesuatu yang dihara@kan dicapai

47 Sekolah  Dasar, Hakikat Pembelajaran IPA di  sekolah, dalam
http://www.sekolahdasar.net/2011/05/hakekat-penjden-ipa-di-sekolah.html diakses tanggal 26
Januari 2015
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oleh peserta didik setelah melalui suatu prosesoptajaran IPA. Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan pada langkah awal @lejaban
digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajdesm proses

penilaian yang akan dilakukan.
Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agawvais

a. Mengembangka rasa ingin tahu dan suatu sikap pteitiadap IPA,

teknologi dan masyarakat.

b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeldi#n sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

c. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konseppkbhs
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalamugEn sehari-

hari.

d. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan perdisgins dalam

kehidupan sehari-hari.
e. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemah&adrdang
pengajaran yang lain.

f. Ikut serta dalam memelihara,menjaga dan melestarikgkungan
alam, menghargai berbagai macam bentuk ciptaararlaiaalam

semesta ini untu dipelajdf.

“ Dodi Rullyanda, Hakikat dan Tujuan Pembelajaran IPA di SDdalam
http://dodirullyandapgsd.blogspot.com/2014/08/haki#tan-tujuan-pembelajaran-ipa.hfml diakses
tanggal 19 Januari 2015
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Adapun pendapat lain bahvwajuan mata pelajaran IPA di SD/MI

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuarmagabberikut :

a. Memperoleh keyakinan terhadap kesabaran Tuhan Yéaitpa Esa

berdasarkan keberadaan keindahan, dan keteratararc@taan-Nya.

. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkt®a

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgtzari-hari.

. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desa#taran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaraLiRgkungan,

teknologi dan masyarakat.

. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeladikn sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara,

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@mmpgiPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/f

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi disebutkanhvia

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dan Madrasaklaliyah berfungsi

untuk menguasai konsep dan manfaat IPA dalam kpaidsehari-hari

hal. 111

49 Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafBandung: Remaja Rosdakarya, 2011)
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serta untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah MgakrPertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MT%).
. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA
Ruang lingkup pembelajaran IPA di Sekolah Dasaraaleump dua
dimensi, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konseap mgenerapannya.
Dalam kegiatan pembelajarannya, kedua dimensiiiakgshnakan secara
sinergi dan terintegrasi. Kerja ilmiah IPA dalanrikulum SD/MI terdiri
dari penyelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengemlandkreatifitas dan
pemecahan masalah dan sikap ilmiah.
a. Ruang Lingkup Kerja limiah
1) Penyelidikan / Penelitian
Pengembangan kemampuan siswa-siswi untuk menggali
kemampuan yang berkaitan dengan alam dan produrloltek
melalui  refleksi dan analisis untuk  merencanakan,
mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data,
mengkomunikasikan kesimpulan serta menilai renqaoaedur
dan hasilnya.
2) Berkomunikasi limiah
Pengembangan kemampuan siswa-siswi untuk
mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuantgn
kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untukadei

tujuan.

0 Sunaryo, dkkModul Pembelajaran ,.hal. 538
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3) Pengembangan Kreatifitas dan Pemecahan Masalah
Pengembangan kreasi siswa-siswi dan kemampuan

memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan
menggunakan metode ilmiah.

4) Sikap dan Nilai llmiah

Pengembangan sikap dan ingin tahu siswa-siswik tida
percaya tahayul, jujur dalam menyajikan data fdktterbuka
pada fikiran dan gagasan baru, kreatif dalam mesighaa karya
ilmiah, peduli terhadap makhluk hidup dan lingkumgakun dan
teliti.>*
b. Ruang Lingkup Pemahaman Konsep dan Penerapannyzakogn:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manussaam,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan sedaHhatan.

2) Benda/Materi, sifat-sifat kegunaannya meliputi:rcgiadat dan
gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, pamasynet,
listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tatgasudan
benda-benda langit lainnya.

5) Sains, lingkungan teknologi dan masyarakat merupakaerapan

konsep IPA dan saling keterkaitan dengan lingkunggimologi,

*1 Sunaryo, dkkModel Pembelajaran Ekslusif Gendégkarta: Menara Ravindo, 2005),
hal. 545
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dan masyarakat melalui pembuatan sesuatu karyaoltgkn
sederhana termasuk merancang dan membuat.
5. Dimensi Pembelajaran IPA

Dimensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bedautan
(panjang, masa, waktu dan sebagainya), matra @&giudalam sesuatu
yang menjadi pusat atau tinjauan ilmiah.

Menurut T. Sarkin dalariModul Pembelajaran Inklusif Gender”
mengatakan bahwa hakikat pembelajaran IPA dapatatjkrikan ke
dalam tiga dimensi, yaitu dimensi prosuk, dimengisps dan dimensi
pemupukan sikap ilmiah.

a. IPA sebagai produk
IPA sebagai produk merupakan upaya hasil para tpefiPA
terdahulu dan umumnya berupa fakta, konsep teokiim, prosedur
informasi yang tersusun secara lengkap dan sisfedaam bentuk
buku-buku teks, filem-filem dokumen dalam bentuk @DVCD yang
kesemuanya dapat dianggap sebdogaly of knowladgeDi dalam
pembelajaran IPA guru dituntut untuk dapat mengajaka siswa-
siswi memanfaatkan alam sekitar sebagai sumbejabsfang paling
otentik dan tidak akan habis digunakan, sehinggaedsi proses
untuk mendapatkan konsep-konsep IPA itu sendira jogenjadi hal
yang sangat penting. IPA sebagai produk juga terxat dengan

perkembangan teknologj.

°2|bid, hal. 546
%3 Sunaryo, dkkModel Pembelajaran. hal. 541
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IPA sebagai proses

Makna IPA sebagai proses adalah untuk mendapatRan |
yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiatiodiéeilmiah
diperkenalkan dan dikembangkan kepada siswa-sesvera bertahap
dan berkesinambungan antar jenjang pendidikan QM| sampai
jenjang yang lebih tinggi dengan harapan pada mkairakan
terbentuk paduan yang utuh sehingga para siswa-stapat
melakukan penelitian dari yang sederhana sampaig yketih
kompleks untuk memecahkan masalah IPA dalam kehidgehari-
hari.

Dalam penerapannya guna memahami suatu konsegrtges
didik tidak diberi tahu oleh guru, tetapi guru memipeluang kepada
anak didik untuk memperolehdan menemukan konsp lmnela
pengalaman anak dengan mengembangkan keterampéaar d
melalui percobaan dan membuat kesimpulan. Penedidatam IPA
menjadi sangat penting karena siswa dapat : 1) miesegkan
kemampuan intelektual siswa, 2) mendapatkan matimasinsik, 3)
menghayati bagaimana ilmu itu diperoleh, dan 4) peieh daya
ingat (retensi) lebih lama.

IPA sebagai pemupuk sikap ilmiah

Di dalam konteks pembelajaran IPA, sikap dibatasi
pengertiannya pada sikap ilmiah terhadap alamasekdimensi sikap
ilmiah adalah berbagai keyakinan, opini dan niilinyang harus

dipertahankan oleh seorang ilmuan khususnya ketikacari atau
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mengembangkan pengetahuan baru. Sikap dapat tkdagian ke

dalam dua kelompok besar. Pertama, seperangkgh si&ag bila

diikuti akan membantu proses pemecahan masalah, keaoa

seperangkapsikap tertentu yang merupakan cara ndamgndunia

serta berguna bagi pengembangan karir dimasa ykagy @atang.

Termasuk didalam kelompok pertama antara lain :

1) Kesadaran akan perlunya bukti ketika mengemukakaatus
pertanyaan

2) Kemauan untuk mempertimbangkan interpretasi/parataongang
lain

3) Kemauan melakukan eksperimen atau kegiatan pengdajianya
secara berhati-hati, dan

4) Menyadari adanya keterbatasan dalam penemuan leailmu

Sedangkan sikap-sikap yang termasuk kelompok kadakh:

1) Rasa ingin tahu terhadap dunia fisik/biologis daradkerjanya

2) Pengakuan bahwa IPA dapat membantu pemecahan hasala

masalah individual dan global

3) Memiliki rasa antusias untuk menguasai pengetakbaanrmetode
ilmiah

4) Pengakuan pentingnya pemahaman keilmuan dalamkimasa

5) Mengakui IPA merupakan hasil dan kebutuhan akgvitausig?

> bid, hal. 5
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6. Proses Belajar Mengajar IPA

Proses adalah kata yang berasal dari bahaséplaitessus” yang
berarti berjalan kedepan. Kata ini mempunyai kosiateutan langkah atau
kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atao.tDjalam psikologi
belajar, proses berarti cara-cara atau langkalkédngkhusus yang
dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hinggap&inya hasil-hasil
tertentu?®

Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan darakpahaan
proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tupesajar direalisasikan
melalui modul. Proses pembelajaran perlu dilakutangan tenang dan
menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntuitaktdan kreativitas
guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusibs®s pembelajaran
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didikihat secara aktif, baik
mental, fisik maupun sosialny4.

Oleh karena itu proses merupakan interaksi semogp&oen atau
unsur yang terdapat dalam belajar-mengajar yangssema lainnya saling
berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan.

Sedangkan belajar ialah proses usaha yang dilake&aeorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ybagl secara

> Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Pedekatan Ba@andung: PT Remaja
Rosdakarya,2011), hal.110

*® Mulyasa, Kurikulum Berbasik Kompetensi:Konsep, Karakteristitn Implementasi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 101
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendadateraksi dengan
lingkungannya’

Sebagian terbesar dari proses perkembangan b&utaggnelalui
kegiatan belajar. Belajar yang disadari atau tida&derhana atau
komplek, belajar sendiri atau dengan bantuan deelajar dari buku atau
dari media elektronika, belajar disekolah maupumnrdah, dilingkungan
kerja atau dimasyarakat.

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubadida diri
orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada hgditg baik ataupun
yang kurang baik, direncanakan atau tid4iBelajar bukanlah menghafal,
akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuani sEngan pengalaman
yang mereka miliki. Oleh karena itulah semakin l@knypengalaman,
maka akan semakin banyak pula pengetahuan yandaneeeoletr?

Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerhakeygung
jawab moral yang terlalu berat. Mengajar pada ppim@ membimbing
siswa dalam kegiatan suatu usaha mengorganisagkuhigan dalam
hubungannya dengan anak dan bahan pengajaran yangnibulkan
proses belajar.

Sedangkan proses belajar mengajar merupakan soatudari
proses pendidikan secara keseluruhan dengan gebagai pemegang

peran utama. Proses belajar mengajar merupakam fuwases yang

*" Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), hal.2

% Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikaf®andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 105

* Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Progesndidikan,
(Jakarta:Kencana, 2007), hal.258
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mengandung serangkain perbuatan guru dan siswadatas hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi ed@ikatituk mencapai
tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbalkbehtara gru dan siswa
itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnyagifeslajar mengajar.
Jadi proses belajar mengajar IPA meliputi kegigtamg dilakukan
oleh guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan teegisampai evaluasi
dan program tindak lanjut yang berlangsung dalaomasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu yaitu pembelajaran IPA.
E. Kajian Tentang Materi

Pesawat Sederhana

Pesawat adalah alat-alat yang dapat memudahkamjgsekenanusia.
Kamu memerlukan gaya untuk melakukan berbagai eker Gaya itu
dilakukan oleh otot. Kekuatan otot manusia terbaf@ntu kamu pernah
menemui kesulitan dalam melakukan suatu pekerjbsalnya membuka
tutup botol, memanjat pohon, menimba air, dan mdahkan barang yang
berat. Oleh karena itu, kamu memerlukan alat untaknpermudah pekerjaan
tersebut. Kamu dapat menggunakan pesawat. Pesapat themperkecil

gaya yang kamu keluarkan.

Pesawat ada yang rumit dan ada yang sederhanawd®esanit
tersusun atas pesawat-pesawat sederhana. Padarprnpesawat sederhana
terbagi menjadi empat macam, yaitu pengungkit, fgdairing, katrol, dan
roda berporos. Bagaimana cara kerja pesawat se@déridarilah kita pelajari

satu demi satu.
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1. Pengungkit / Tuas

Di sekitar kita banyak peralatan yang menggunakansip kerja
pengungkit.
Contohnya gunting dan pemotong kuku. Berdasarkai leeban, kuasa, dan

penumpunya, pengungkit dibedakan menjadi tiga gzlorsebagai berikut.
Pengungkit Golongan |

Jika kamu akan mencabut paku yang tertancap didiendpa yang kamu
perlukan? Paku sulit dicabut dengan tangan. Setemerlukan tenaga yang
kuat, sebatang paku juga terlalu kecil untuk dipggadengan tangan
saatcmencabut. Oleh karena itu, kamu memerlukart oatuk mencabut paku

dari tembok. Catut menggunakan prinsip kerja pegigitigolongan |I.

Pada pengungkit golongan I, letak titik tumpu barad antara beban dan

kuasa. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gunting Pemotong kuku Tang

Gambar 2.1 Contoh Pengungkit Golongan |

Pengungkit Golongan Il
Pada pengungkit golongan I, letak beban di arttakaumpu dan kuasa.

Perhatikan gambar di samping!

Kereta sorong, pembuka kaleng, dan pemotong kereaspakan alat-alat
yang menggunakan prinsip kerja pengungkit golorigakereta sorong banyak
digunakan oleh pekerja bangunan untuk menganggsit atau material lain.
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Alat ini bergunauntuk membawa benda-benda yang berat. Selain d¢elpit

dan mudah, tenaga yang harus dikeluarkan pun seuiikit.

Gambar 2.2 Prinsip Kerja Pengungkit Gologan Il

Keterangan:

a. Titik tumpu
b. Letak kuasa
c. Letak beban

Kereta sorong Pembuka kaleng Pemotong kertas

Gambar 2.3 Contoh Pengungkit Golongan Il

Beberapa jenis kaleng mempunyai tutup yang mengahgan badannya.
Tutup kaleng sulit dibuka dengan jari-jari tangsliamun, dengan menggunakan
alat pembuka kaleng, kaleng tersebut dapat dibwtayah mudah dan tidak

melukai tangan.

Pemotong kertas banyak digunakan oleh pegawaikiopo Alat ini dapat
membantu memotong kertas dalam jumlah banyak. Deats ini, pekerjaan

memotong kertas menjadi ringan.
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Pengungkit Golongan IlI

Pada pengungkit golongan IIl, letak kuasa di antbedban dan titik tumpu.

Perhatikan gambar !

|

gebal T Txﬁkiﬂmpu

Gambar 2.4 Prinsip kerja
pengungkit golongan 1l

Stapler Pinset
Keterangan:
. Sapu
a.Titik tumpu
b.Letak kuasa Gambar 2.5
c.Letak beban Contoh Pengungkit Golongan I

2. Bidang Miring

Sumber: Dokumen Penerbit Sumber: Dokumen Penerbit Sumber: http://galeryfoto.pu.go.id

Gambar 2.6 Contoh Bidang Miring

Tangga merupakan salah satu jenis bidang mirikg.rdemanjat pohon
secara langsung, beban tubuh kita akan tertumpa faadan dan kaki. Namun,

bila memakai tangga, beban tubuh akan ditahan atelk tangga yang kita
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injak. ltulah sebabnya seolah-olah pekerjaan kiggasa Iebih ringan.
Sebenarnya, pekerjaan kita tetap, tetapi diperingiet alat. Jadi, dengan
menggunakan bidang miring kita dapat menghematgenarinsip yang sama
juga diterapkan pada tangga bangunan bertingkat.

Tahukah kamu, mengapa jalan di daerah pegunungamtdoerkelok-
kelok? Mobil tidak cukup bertenaga untuk mendakerg yang curam. Oleh
karena itu, jalan tanjakan di gunung yang curanuatitberkelok-kelok. Jalan
yang demikian akan mengurangi tenaga yang dibatuhkntuk mencapai
ketinggian yang sama. Kemiringan tanjakan akarhléémdai dengan adanya
kelokan sehingga lebih mudah didaki.

Bidang miring berguna untuk membantu memindahkamd&denda
yang terlalu berat. Cara paling mudah memindahleth kg dalam truk yaitu
dengan menggunakan bidang miring. Peti dapat didpedau ditarik melalui
bidang miring. Tenaga yang dikeluarkan lebih keafipada mengangkat peti
secara langsung. Benda-benda tajam seperti pisgakk pahat, dan paku

Bagian yang tajam dari alat-alat tersebut merupalkdang miring.

Gambar 2.7 ContohPenggunaarBidang Miring
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3. Katrol

Bayangkan pada saat kamu harus mengambil air wiairsdengan tali
yang langsung diikatkan pada ember. Beban yang lkamu angkat akan terasa
sangat berat. Akan tetapi, pekerjaan tersebut kasau lakukan dengan lebih
mudah apabila kamu meng- gunakan timba. Sebenab®f@an yang harus
diangkat tidak berubah. Hanya saja, saat mengguartakha, beban tidak hanya
tertumpu pada tangan, tetapi juga tertumpu pada badan. Selain itu, dengan
timba pekerjaan mengangkat akan berubah menjadankesehingga lebih

mudah. Inilah prinsip kerja katrol.
Ada beberapa jenis katrol sebagai berikut.

a. Katrol tetap : katrol yang tidak berubah posisitkgtika digunakan untuk

memindahkan benda

a b
Katroltet8) Kot bebas

Katrol ganda/takal

Katrol rangkap

Gambar 2.8 Jenis — Jenis Katrol
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b. Katrol bebas : katrol yang berubah posisinya ketigunakan untuk

memindahkan benda.

C. Katrol rangkap: katrol yang terdiri dari lebih daatu katrol yang

disusun berjajar.

d. Katrol ganda atau takal : katrol yang terdiri daeberapa katrol yang

disatukan dengan tali
4. Roda Berporos

Pada zaman prasejarah, orang-orang memindahkan bebat dengan
meletakkan beban di atas batang- batang pohonn@ai@ang pohon tersebut
kemudian digerakkan menggelinding. Pada perkemimabgakutnya, dibuatlah
roda yang diberi poros. Roda dan poros ini dapgiutar bersama-sama. Sepeda
motor, mobil, dan hampir semua alat yang mempunyai bageny bergerak

menggunakan asas roda berporos.

. Implementasi Model Cooperative Tipe The Power Of Two untuk

Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPA

Mata pelajaran IPA pokok bahasan Pesawat Sedenmanapakan
salah satu pokok bahasan yang diajarkan di kekseméster 2. Dalam penelitian
ini, pokok bahasan tersebut diajarkan dengan mpkanamodel cooperative
tipe The Power Of TwoDengan menggunakan pembelajaran ini, siswa belaja
melalui keaktifan untuk membangun pengetahuannyaliise dengan saling

bekerjasama dalam suatu kelompok belajar.
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Dengan menggunakan metode pembelajaran model ativeetipe
The Power Of Twani, diharapkan muncul kerjasama yang sinergirasitava,
saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikasalahnya, sehingga

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarasisw

Pokok bahasan pesawat sederhana dalam mata pel#yakadi Ml
memegang peranan penting sebagai dasar pengetalsuen tentang hal-hal

penting yang berkaitan dengan kehidupannya sehairi-h

Tahap-tahap pembelajaran IPA Pokok Bahasan Pesa&ddrhana

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pembentukan Kelompok

Dalam satu kelas terdiri dari 17 siswa, sehingdaskdibagi menjadi
8 kelompok yang mana setiap kelompok terdiri dasisiva dengan anggota

kelompok yang bersifat heterogen.
b. Pembelajaran Kelompok

Guru menyampaikan sekilas tentang pokok bahasag gguelajari.
Kemudian guru membagikan lembar kerja kepada masiaging siswa.
Sebelum diskusi dengan kelompok siswa terlebih ldamengerjakan
sendiri-sendiri soal yang telah diberikan oleh gukemudian setelah
selesai guru menyuruh siswa untuk mendiskusikamaerkerja yang telah
mereka jawab sendiri untuk mencari jawaban yant ledpat lagi menurut

kelompok tersebut.



57

c. Diskusi Kelas

Masing-masing  kelompok  mempresentasikan hasil  disku
kelompoknya. Dengan dipandu oleh guru diskusi ketesnbahas hasil
yang telah didiskusikan. Guru berusaha memperbahksep yang keliru

pada siswa.
G. Penelitian Terdahulu

Seperti pada penelitian - penelitian sebelumnyaodeethe Power Of
Two telah mampu meningkatkan hasil belajar maupun gsessiswanya.

Adapun penelitian sebelumnya adalah:

1. Riris Fitri Anisak. Pada penelitiannya yang berjuddiPeningkatan Metode
The Power Of TwdJntuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonésia.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: dekwasi, observasi,
wawancara dan tes. Berdasarkan hasil penelitigiaksn kelas yang telah
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan menerapkan pejatae kooperatif
The Power Of Two padaiswa kelas IV MI Nurul Ulum Tunggangri
Tulungagung tahun ajaran 2012/ 2013 dalam kega¢anbelajaran Bahasa
Indonesia tentang Menulis Pengumunan Dengan EjaaangyY

Disempurnakan dapat diambil kesimpulan sebagakineri

Melalui pembelajaran Metodehe Power Of Twdapat meningkatkan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan mulai pre tesst test siklus 1,
sampaipost testsiklus 2. Hal ini dapat diketahui dari rata-rat&insiswa
32,7 (pre test),meningkat menjadi 43,6 (post test siklus 1), damingkat

lagi menjadi 60, {post tessiklus 2). Selain dapat dilihat dari nilai rataarat
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siswa. Peningkatan hasil belajar siswa juga dapidiad dari ketuntasan
belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)ngaditetapkan adalah
60. Terbukti pada hagire testdari 15 siswa yang mengikuti tes, hanya ada
1 siswa yang tuntas belajar dan 14 siswa tidakatufielajar. Dengan
persentase ketuntasan belajar 6,7%. Meningkat Ipasigpost tessiklus 1,
dari 15 siswa yang mengikuti tes, ada 5 siswa yantas belajar dan 10
siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persenkasentasan belajar
33,3%. Meningkat lagi pada hagbst test siklus 2dari 15 siswa yang
mengikuti tes, ada 10 siswa yang tuntas belajar ©lamswa yang tidak

tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan @66

2. Sri Murtini, pada penelitiannya yang berjudul "Papan Model
Pembelajaran Kooperatif Tip€he Power Of Two untukeningkatkan
Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa Kél&SON Kalibanteng
Kidul 02". Metode pengumpulan data yang digunaldadah: tes, observasi

dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil rata-ratatiatas siswa pada
pembelajaran matematika melalui model pembelajkcaperatif tipeThe
Power Of Twoyakni pada siklus | 2,7 dengan kriteria baik, ssklu 2,8
dengan kriteria baik dan siklus 11l 2,9 denganéqa baik. Rata rata skor
aktivitas guru pada siklus | 2,7 dengan kriterigkpaiklus 11 2,9 dengan
kriteria baik dan siklus Il 3,2 dengan kriteriangat baik. Rata-rata hasil

belajar yang diperoleh siklus | 63, Siklus Il 651daklus 11l 70. Sedangkan

% Riris Fitri Anisak,Peningkatan Metode The Power Of Two Untuk MeningiaHasil
Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV MIUNuHum Tunggangri Kalidawi{Tulungagung:
PGMI IAIN Tulungagung, 2013).
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persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh patiap siklus adalah

siklus | 68%, siklus Il 74% dan siklus 111 828%.

3. Suprihatin, dalam penelitiannya yang berjudul "Reng Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipghe Power Of Two(Kekuatan Berdua)
terhadap hasil pembelajaran matematika materi pdkiokpunan pada

siswa kelas VIl MTsN Tulungagung tahun pelajarah2Z2013."

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digamaladalah: observasi,

angket, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penggunaan MéBanbelajaran
Kooperatif Tipe The Power Of Two (Kekuatan Berdua) dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran rdkn siswa serta
dapat dilihat dari hasil belajar matematika hasilrdapat dikategorikan
lebih bagusdibanding dengan menggunakan model ksiomal, dapat
dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen adaabesar 84,47 sedangkan
kelas kontrol adalah 71,5 serta antusias siswakdahktifan siswa dalam

pembelajarafi?

4. Yeyen Nuraeni, dalam skripsinya yang berjudul "Penerapsiodel
Pembelajaran Kooperatif Tipdigsaw dan The Power Of Twountuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa".MPada

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemamppamahaman

®1 Sri Murtini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ThevéoOf Two untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika p&iswa Kelas Ill SDN Kalibanteng Kidul 02,
(Semarang: UNNES, 2011).

62 Suprihatin,Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran KooperatifeTihe Power Of
Two (Kekuatan Berdua) terhadap hasil pembelajaran matéwm materi pokok himpunan pada siswa
kelas VIII MTsN Tulungagung tahun pelajaran 20122(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2013).
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matematik siswa MTs yang pembelajarannya menggunakeodel
pembelajaran kooperatif Tipeligsaw lebih baik dari pada yang
menggunakan model pembelajaran Tipee Power Of TwoMetode

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatasil belajar

meskipun masih lebih baik dengan menggunakan pejabah tipe

Jigsaw®

Perbedaan pembelajaran yang menggunakan modebejmgaran

kooperatifTipe The Power Ofwo dengan lainnya adalah siswa akan lebih bisa
memahami dan menerima materi. Karena apabila meaggn metode
konvensional seperti ceramah, tanya jawab,dll siseaderung jenuh dan
akhirnya tidak sepenuhnya bisa memahami materi.airSeitu dalam
pembelajaran konvensional siswa cenderung belajacara individu.
Dibandingkan dengan pembelajaran model coopertipeerhe Power Of Two
adalah siswa cenderung lebih katif dan siswa b&dajdr memahami secara
berkelompok. Dari kerjasama itulah siswa akan ddpierja sama dengan
orang lain, dan menyadari segala keterbatasannyta seenerima segala
kekurangannya dan selain itu siswa dapat mengerkbandgemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kadea sesrbal dan dengan

membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan oliang la

% Yeyen Nuraeni,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsdan The
Power Of Two untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahavstematika Siswa MTgBandung:
STIKIP Siliwangi Bandung).
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Nama
NO Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Riris Fitri Peningkatan Metod€he Metode yang . Mata
Anisak. Power Of TwdJntuk digunakan pelajaran
Meningkatkan Hasil sama yaitu metode yang
Belajar Bahasa Indonesia tho diteliti
Pada Siswa Kelas IV MI| power of two. berbeda.
T fonggerar
Penelitian
Berbeda
2 Sri Murtini, Penerapan Model 1. Metode yang . Mata
Pembelajaran digunakan pelajaran
Kooperatif TipeThe sama yaitu metode yang
Power Of Two tho diteliti
untuk Meningkatkan power of two. berbeda.
ggﬁlgaelsajaran 2. Metode . Subjek
Matematika pada Siswa pengambilan penelitian
Kelas Il SDN data yang berbeda.
Kalibanteng Kidul 02 digunakan
sama
3 Suprihatin, Pengaruh Penerapa 1. Sama- sama Mata
Model Pembelajaran menggunakan pelajaran
Kooperatif TipeThe metode yang
Power Of TwqKekuatan The Power Of diteliti
Berdua) terhadap hasil Two. berbeda.
ater pokok himpanan 2 Sama- sama Subjek
pada siswa kelas VII untu_k penelitian
MTsN Tulungagung meningkatkan berbeda.
: kemampuan
tahun pelajaran belajar
2012/2013 '
4 Yeyen Penerapan Model 1. Sama- sama . Mata
Nuraeni, Pembelajaran menggunakan pelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw metode yang
dan The Power The Power Of diteliti
Of Two untuk Two. berbeda.
Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman
Matematika . Subjek
Siswa MTs penelitian

berbeda.




